BAB IlI
ANALISIS SANAD HADIS CINTA DAN BENCI
KARENA ALLAH

A. Analisis Sanad (Naqd al-Sanad)

Dari segi bahasa, sanad sering diartikan dengan sesuatu
yang dipegangi (al-mu tamad). Disebut demikian karena matan
hadis selalu bersandar dan berpegang kepada sanad. Dalam
istilah, sanad diartikan dengan rangkaian para perawi yang
menghubungkan pada matan mulai dari periwayatan pertama
(generasi Sahabat) sampai pada periwayatan terakhir (generasi
Tabi’in) seperti Bukhari dan Muslim.> Jika demikian artinya
antara sanad dan matan tidak bisa dipisahkan.

Sahihnya sebuah berita dalam kajian ilmu hadis tidak saja
terkait dengan berita atau khabar yang disampaikan (isi berita/
matan), melainkan juga si pembawa berita itu sendiri.?
Diantaranya ada suatu hadis yang sanad-nya sahih, tetapi matn-
nya daif: atau sebaliknya, sanad-nya daif, tetapi matn-nya sahih.’

Salah satu diantara sekian banyak hadis yang sering
dkemukakan oleh para Mubalig (Da i) adalah hadis tentang cinta
dan benci karena Allah. Karena seringnya hadis ini dikutip para
Mubaligh yang terkadang tidak memperdulikan Shahih tidaknya,
maka dalam penelitian ini saya berusaha mendudukan hadis
tersebut dalam perspektif ilmu hadis.

Berikut ini adalah redaksi hadis cinta dan benci karena
Allah riwayat Abii Dawid:

'Cecep Sumarna dan Yusuf Saefullah, Pengantar Ilmu Hadis
(Bandung: Pustaka Bani Quraisyi, 2004), p. 91

? Endad Musaddad, Zlmu Jarh Wa Ta'dil (Serang: FUD Press, 2009),
p. iii

¥ M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), p. 123; kaidah kesahihan hadis, sudah dijelaskan di
BAB II
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"Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah
menceritakan kepada kami Khalid bin Abdullah berkata, telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Abu Ziyad dari Mujahid
dari seorang laki-laki dari Abu Dzar ia berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik amal adalah
cinta karena Allah dan benci karena Allah." *

Untuk bahan perbandingan penulis juga menyertakan hadis-
hadis cinta dan benci karena Allah selain yang diriwayatkan oleh
Abt Dawad. Yaitu:

se 0 2 S 1 - 4e o A fi“/ o, 2 ff,"/
cf\g; & = A@g R u,;.\h.& o = "\-iﬁ WA (> WA )

* Aba Dawad al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, no. 3983 (Lidwa
Pustaka i-Software kitab 9 Imam, 2009) lihat jgga , Abii Dawud al-Sijistant,
Sunan Abi Dawid, no. 3599 bab agaiss ¢l ¥l Jal dlas- Menjauhi dan
benci terhadap ahli ahwa™ (pengikut hawa nafsu), (Libanon: Dar Al-Khutub
Al-Ilmiyah Beirut, 2013), p. 204; Lihat juga Abi Dawid al-Sijistani, Sunan
Abi Dawad--Suriyah: Dar Al-Fikr, tth--no. 3985 (Gawami Al-Kaleem V4.5
dengan kata kunci 4 & <all): lihat juga Jalaluddin ‘Abdirrahman bin Abi
Bakar As-Suyuthi, al-Jami’ ash-Shagiir fi Ahadits al-Basyir an-Nadhir Ta’lif
(Surabaya: Al-Hidayabh, tth), p.49

® Ahmad bin Hanbal, “Musnad Ahmad bin Hanbal”--Beirut: Dar lhya,
tth--no hadis 20786 (Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci < 2 <all)


http://localhost:81/cari_detail.php?lang=Arabic&katcari=hadist&kunci=الحب%20في%20الله&imam=abudaud&nohdt=3983&page=1
http://localhost:81/cari_detail.php?lang=Arabic&katcari=hadist&kunci=الحب%20في%20الله&imam=abudaud&nohdt=3983&page=1
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® Abu Bakar Al-Bazuri, “Musnad Al-Bazuri” --Madinah Munawaroh:
Maktabah Ulum wal Hikam, 1997--no. Hadis 3474 (Gawami Al-Kaleem V4.5

dengan kata kunci £ & all)

"Muhammad bin Ja’far bin Muhammad al-Anbari, “Muntaqi min

Hadits Abi Bakr Al-Anbari” no. Hadis 89 (Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan

kata kunci 41} (8 caslly

8 Abdurrahman bin Ibrahim bin Ahmad al-maqdisi, “Jaza Abi

Muhammad al-Magqdisi” no. Hadis 11 (Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata

kunci 4} & caall)
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Khomisiyyah lilsyijri—Beirut al-Kutub al-‘alamiyah, tth—no. Hadis 1526

(Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 44 (58 sl

YAl-Khotib al-Baghdadi “Tarikh Baghdad lilkhotib al-Baghdadiy”—
Beirut: al-Gharib al-Islamiy, 2001—no. Hadis 2183 (Gawami Al-Kaleem V4.5

dengan kata kunci 4 (& <)

“Muhammad bin Nashir al-Maruzi, “Ta’dhimu Qodru Sholah lil
Maruziy”—Madinah Munawaroh: Maktabah Daar, tth—no. Hadis 349

(Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 44 (53 sl
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Pada sanad hadis kesatu sampai ke sembilan terdapat
kesamaan yaitu Yazid bin Abi Ziyad, Mujahid, dan sahabat Abi
Dzarr. Namun pada hadis yang penulis teliti yaitu hadis yang
diriwayatkan oleh Abi Dawad dan hadis yang diriwayatkan oleh
Ahmad bin Hanbal ada salah satu rawi yag disebutkan oleh
Mujahid dengan kata Rojulin. Dalam hadis tersebut Mujahid
tidak menerangkan nama rawi yang memberikan hadis
kepadanya.

Adakalanya seorang perawi tidak mau menyebutkan
identitas pemberi hadis itu karena ia bukan tergolong orang yang

2 Ibnu Syahin, “at-Targhib fi Fadhail al-A’mal Libnu Syahin”™—
Saudi Arabiya: Ibnu al-Jauzi, 1995—no. Hadis 498 (Gawami Al-Kaleem V4.5
dengan kata kunci £ & sll)

3 Abu Zur’ah Thohir bin Muhammad al-Magqdisi, “Sofwatu Tahwif”
no. Hadis 510 (Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 ;& call)
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sudah dikenal keadilannya.”* Maka karenanya hadis ini
teridentifikasi sebagai Hadis Mubham atau yang sering kita tahu
dengan Hadis Majhul. Sebenarnya antara Hadis Mubham dan
Hadis Majhul tidak ada bedanya, yaitu sama-sama tidak
disebutkan dan tidak dijelaskan identitas perawi tersebut.

Hukum hadis mubham yang terdapat pada sanad adalah
termasuk Hadis da’if karena itu tidak makbul. Dasar penolakan
pada hadis mubham ini, ialah karena ketiadaan dikenal nama dan
pribadi si rawi itu sekaligus tidak dapat diketahui identitasnya,
apakah ia seorang kepercayaan atau bukan. Biarpun hadis
mubham pada sanad itu menggunakan lafadh penyampaian berita
yang dapat dipahamkan adanya arti kepercayaan, seperti lafadh
haddasana-sigatun atau hadasana- ‘ad-lun (telah bercerita
kepadaku seorang yang terpercaya atau adil), namun menurut
pendapat yang lebih kuat, belum juga diterima sebagai hadis yang
makbul.*®

B. Tata Cara Periwayatan Hadis (Tahammul wa Ada’ al-
Hadis) Cinta dan Benci Karena Allah Riwayat Abu
Dawud

Hubungan yang terjadi antara periwayat dengan periwayat
lain yang terdekat dalam suatu sanad adalah hubungan kegiatan
penerimaan dan pernyampaian riwayat hadis. Kedua kegiatan ini
dalam ilmu hadis lazim disebut dengan istilah tahammul wa ada’
al-hadis.*

Urutan nama periwayat hadis Riwayat Abu Dawud ialah:

(1) Periwayat I: Abi Dzar; (2) Periwayat Il: Rojulin; (3)

Periwayat I1l: Mujahid; (4) Periwayat IV: Yazid bin Abi Ziyad,

(5) Periwayat V: Kholid bin ‘Abdillah; (6) Periwayat VI:

Musaddad.

Y Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahhu’l Hadits, p. 197

'> Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahhu’l Hadits, p. 198

6 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis: Telaah
Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: PT. Bulan
Bintang: 1995), p. 56
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Yang menyatakan kata Haddasana pada penerimaan dan
penyampaiannya ialah Abu Dawud, Musaddad dan Khalid bin
Abdillah. Dalam kaidah periwayatan, istilah haddatsana adalah
tingkatan teratas dari Sama’ min lafzi’s-Syaikhi. Istilah Sama’
min lafzi s-Syaikhi maksudnya ialah mendengar sendiri dari
perkataan gurunya, baik secara didiktekan maupun bukan, dan
dari hafalannya maupun dari tulisannya.'’ Lafaz-lafaz yang
digunakan rawi dalam meriwayatkan hadis atas dasar Sama’
antara lain: 1. Ui/ d/yi (seseorang telah mengabarkan
kepadaku/ kami); 2. Lu..b-/y (seseorang telah bercerita
kepadaku/kami); 3. Las*/e (saya telah mendengar/kami telah
mendengar).™®

Sedangkan Yazid bin Abi Ziyad, Mujahid, Rojulin dan
Abi Dzar menerima dan menyampaikan hadis dengan ‘An ().
Hadis yang mengandung harf atau istilah ‘An, disebut sebagai
hadis mu’an’an (:=~+). Sebagian ulama berpendapat hadis yang
mengandung harf mu’an’an (- ~~+) adalah sanad yang terputus.
Tetapi mayoritas ulama menilainya melalui al-sama’, apabila
dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut: [a] Dalam sanad yang
mengandunng kata-kata (harf) = itu tidak terdapat
penyembunyiann informasi (tadlis) yang dilakukan oleh
periwayat; [b] Antara periwayat dengan periwayat yang terdekat
yang diantarai hurf :& itu dimungkinkan terjadi pertemuan; [c]
Malik bin Anas, Ibn ‘Abd al-Barr, dann al-lragiy menambahkan
satu syarat lagi, yakni para periwayatnya haruslah orang-orang
yang kepercayaan.®

Tentang istilah mu’an’an menurut al-Bukhari, Ibnu’l-
Madiny dan para Muhaqqiqin, hendaknya: [a] si mu’an’in bukan
seorang mudallis; [b] si mu’an’in harus pernah berjumpa dengan
orang yang pernah memberinya. Dan persyaratan ini disebut
dengan “isytirathu’l-liga”. Sedangkan menurut imam Muslim: si
mu’an’in itu harus hidup semasa dengan irang yang pernah

7 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahhu’l Hadits, p. 243
'8 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahhu’l Hadits, p. 244
9 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis, p. 70
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memberinya. Persyaratan ini disebut dengan “isytirathu’l-
mu’asarah’”. 20

Walaupun hadis riwayat Abu Dawud ini mengandung
‘An, hal ini dapat dikatakan muttasil, karena adanya pertemuan
guru-murid  antara  periwayat-periwayat  tersebut.  Untuk
mengetahui  kemuttashilan suatu riwayat, penelti haruslah
menelaah lebih dalam biografi masing-masing rawi hadis.

C. Biografi Sanad Hadis Cinta dan Benci karena Allah
1. Riwayat Aba Dawad

a. Biografi Abu Dawud

Nama lengkapnya ialah Sulaiman bin al-Asy’as bin
Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amr al-Azdi as-Sijistani.
la adalah seorang ahli hadis yang sangat teliti dan disebut-
sebut sebagai tokoh terkemuka dari kalangan ahli hadis
setelah dua imam hadis lain, yakni Bukhari dan Muslim.
Ulama dan juga pengarang kitab Sunan ini dilahirkan
pada tahun 202 H/817M di Sijistan.?*

Para ulama yang menjadi guru Abu Dawud banyak
sekali. Diantaranya, guru-guru yang paling terkemuka,
yaitu Ahmad bin Hanbal, Al-Qa’nabi, Abu ‘Amr ad-
Darir, Muslim bin Ibrahim, Abdullah bin Raja’, Abu’l
Walid at-Tayalisi, dan lain-lain. Sebagian gurunya ada
yang menjadi guru bagi Bukhari dan Muslim, seperti
Ahmad bin Hanbal, Usman bin Abi Syaibah, dan
Qutaibah bin Sa’id. la mempunyai banyak murid yang
kemudian menjadi ulama besar. Diantara ulama yang
mewarisi hadisnya dan belajar ilmu darinya ialah Abu ‘Isa
at-Tirmidzi, Abu Bakar Rahmadn an-Nasa’i, putranya
sendiri Abu Bakar bin Abu Dawud, Abu Awanah, Abu

20 Fatchur Rahman, khtisar Musthalahhu’l Hadits, pp. 255-256
21 Teguh Pramono, 100 Muslim Paling Berpengaruh dan Terhebat
Sepanjang Sejarah (Yogyakarta: Diva Press, 2015), p. 272
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Sa’id al-Arabi, Abu Ali al-Lu’lu’i, Abu Bakar bin Dassah,
AbuZZSalim Muhammad bin Sa’id al-jaldawi, dan lain-
lain

b. Biografi Musaddad

Nama lengkapnya ialah Musaddad bin Musrihad
bin Musribal Al-Bashari Al-Asadiy (  p d2,we p s
3ystms o Jiee ) dan terkenal dengan nama Musaddad
bin Musrihad al-Asadi (s4wY! daw o 3hew) ia
memiliki kunyah Abul Hasan (%! &) dan nasabnya
Al-Asadiy, Al-Bashoriy (gﬁé\cgmﬁ\ ) ia tinggal di
Bashrah dan wafat disana pada tahun 228H dan termasuk
thabagah ke-sepuluh.?*

Musaddad meriwayatkan hadis dari 178 orang
gurunya®, diantaranya ialah: ‘Abdullah bin Yahya bin
Abi Katsir, Hasyim, Yazid bin Zuray’i, ‘Isa bin Yunus,
Mahdi bin Maimun, Ja’far bin Sulaiman, Hamad bin
Yazid, Abi al-Ahwash, ‘Abdul Wahid bin Ziyad, Abi
Awanah, Abi al-Aswad Hamad bin al-Aswad,Waki’, al-
Qaththan, Ibn ‘Ulayyah, Khalid bin ‘Abdillah al-Wasithi,
Khalid bin Harits dan yang lainnya.?®

Selain itu, ia juga meriwayatkan hadis kepada
muridnya yang berjumlah 154 orang27 diantaranya ialah:
al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu
Zur’ah, Abu Hatim ar-Raziyan, Muhammad bin Yahya
ad-Duhli, Ibn Yahya dan Ismail bin Ishag al-Qadhi,
Yaqub bin Sufyan, Yaqub bin Syaibah, Mu’adz bin
Mutsanna, Yusuf bin Ya’qub al-Qadhi, Abu Khalifah dan
yang lainnya.?

22 Teguh Pramono, 100 Muslim Paling Berpengaruh, p. 273
2% |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 236

* Gawami Al-Kaleem V4.5

2 Gawami Al-Kaleem V4.5

%6 |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 236

" Gawami Al-Kaleem V4.5

%8 |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 237
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Para ulama mempunyai komentar yang beragam
terhadap Musaddad, seperti Abu Zur’ah, Ahmad bin
Hanbal dan Muhammad bin Harun Al-Falas dari Ibnu

Ma’in mengatakan Jsi-(Orang yang jujur). An-Nasa’i
dan Ibnu Hatim Mengatakan ai(orang yang tsigah),
sedangkan Ja’far bin Abi ‘Utsman dan Ibnu Ma’in
mengatakan bahwa musaddad termasuk iz 45 (orang yang
sangat tsigah).?

c. Biografi Kholid bin ‘Abdillah

Nama lengkapnya ialah Kholid bin Abdillah ialah
Kholid bin ‘Abdillah bin ‘Abdurrahman bin Yazid at-
Thahhan® dan terkenal dengan nama Kholid bin

‘Abdillah ‘Ath-Thahan ( ol & Le -y W),

Menurut Abdul Hamid bin Bayan, Ya’qub bin
Sufyan dan ‘Ali bin ‘Abdillah bin Mubasyir, Khalid bin
‘Abdillah bahwa Khalid bin ‘Abdillah lahir dan
meninggal di wasith  lahir pada tahun 115H dan
meninggal pada tahun 179H, sedangkan menurut
Muhammad bin Sa’id, Khalid bin ‘Abdillah meninggal
pada tahun 182H%. 1a memiliki kunyah Abu Muhammad
(A2 %) dan Abul Haitsam, («%4 sf) dengan laqob al-
Muzaniy (3;) dan al-Wasithiy ( J-!s) dan merupakan
Thabagah ke-delapan.® )

Kholid bin Abdillah meriwayatkan hadis dari 120

orang gurunya, diantaranya adalah: Yazid bin Abi Ziyad
al-Qurasyi, Yahya bin Sa’id at-Tamimiy, al-Hasan al-

%% |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 237

%0 |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, no. 1945, p. 277
%! |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 278

%2 Gawami Al-Kaleem V4.5
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Bashriy, Hamad bin Salamah al-Bashriy ,Yahya bin Sa’id
al-Anshariy®®, Isma’il bin Abi Khalid, Sulaiman at-
Tamimiy, ‘Amr bin Yahya bin ‘Umarah, Suhail bin Abi
Shalih, Abi Ishaq as-Syaibani, Abi Hayyan at-Tamimi,
Yunus bin ‘Ubaid dan lainnnya.34

Khalid meriwayatkan hadis kepada 128 orang
muridnya® diantaranya ialah: Zaid bin al-Hibab,
‘Abdurrahman bin Mahdi, Waki’, Yahya al-Qaththan,
‘Affan, Musaddad, Sa’id bin Manshuri, Ibn Muhammad
bin Khalid, Muhammad bin ash-Shabbah, Quthaibah dan
yang lainnya®.

Para Ulama diantaranya ‘Abdullah bin Ahmad,
Ibnu Sa’id, Abu Zur’ah, an-Nasa’i, Abu Hatim dan at-
Tirmidzi mengatakan bahwa Khalid bin ‘Abdillah adalah
Tsigah. '

d. Biografi Yazid bin Abi Ziyad

Nama lengkapnya ialah Yazid bin Abi Ziyad al-
Qurasyi al-Hasyimi® dan terkenal dengan nama Yazid
bin Abi Ziyad al-Hasyimi. Nasabnya ialah al-Qurasyi
(A, al-Hasyimi (W1 ) dan al-Kufiy (25X
Beliau (Yazid bin Abi Ziyad) tinggal di kuffah, lahir pada
tahun 49H dan wafat pada umur 88 tahun bertepatan
dengan tahun 137H. Beliau memiliki kunyah Abu
Abdullah ( & 4s &7) dan lagob Ibnu Abi Ziyad ( i
s; ) dan termasuk kepada tabagah ke-lima.*®

%% Gawami Al-Kaleem V4.5

%% Ibn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 277

% Gawami Al-Kaleem V4.5

% |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 277

%" |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 278

%8 |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, 9021, p. 152

% |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 152; Gawami Al-
Kaleem V4.5
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Yazid bin Abi Ziyad meriwayatkan hadis dari 83
orang gurunya, antara lain: ‘Abdullah bin al-Harits bin
Naufal, ‘Abdurrahman bin Abi Lailiy, ‘Aburrahman bin
Abi Na’im, Abi Shalih as-Saman, Mujahid, ‘Ikrimah,
Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdullah bin ‘Abbas, Salim bin
Abi Ja’di®, Abu Sa’id al-Azdiy, Anas bin Malik al-
Anshariy, al-hasan al-bashriy, Abu Dzar al-Ghifariy,
‘Abdullah bin Abbas (Ibnu Abbas), ‘Ali bin ‘Abi Thalib
al-Hasyimi, dan yang lainnya.**

Selain mendapatakan hadis, Yazid bin Abi Ziyad
juga meriwayatkan kepada 83 orang muridnya, antara
lain: Ismail bin Abi Khalid, Zaidah, Syu’bah, Zuhairi bin
Mu’awiyah, ‘Abdul ‘Aziz bin Muslim, Hasyim, Abu
Awanah, Abu Bakar bin ‘Ayyasy, ‘Ubaidah bin Humayd,
Jarir bin ‘Abdul Hamid, Muhammad bin Fudhail42,
Khalid bin ‘Abdillah at-Thahan, Sufyan at-Tsauriy, dan
yang lainnya.*®

Komentar para Ulama Hadis terhadap Yazid bin
Abi Ziyad antara lain:

1. Abdullah bin Ahmad dari bapaknya mengatakan:

G4y ey ) (hadisnya tidak seberapa);

2. ‘Utsman ad-Darimi dari Ibnu Ma’in mengatakan:
s\t - (bukan orang yang kuat);

3. Abu Zur’ah mengatakan: o (orang yang lunak),

4 z% Yy wyl> 5 (hadisnya boleh ditulis,
tetapi tidak bisa dijadikan hujjah)**:

“0 1bn Hajar al-Asgolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 152

! Gawami Al-Kaleem V4.5

“2 |bn Hajar al-Asgolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 152

*3 Gawami Al-Kaleem V4.5

#* Maksudnya ialah Hadisnya boleh ditulis jika hadis tersebut Mutabi’
dan Syahid, tapi tidak bisa dijadikan hujjah jika sendiri dalam periwayatan
tersebut. Lihat :Cuwas el 8 el 5 L8k | Masrukhin Muhsin, Materi Kaidah
Syarah Hadis (Qawaid Hadis)
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4. Tbnu ‘Adiy mengatakan: 4| i 0 o8 (i
Syi1’ah Kuffah) dan hadisnya lemah untuk ditulis.”®

Penulis hanya menuliskan empat orang saja
daripara komentator hadis di kitab Tahdib at-Tahdib
karya Ibnu Hajar al-Asgalaniy, ada lebih dari dua puluh
Ulama Hadis yang mengomentari Yazid bin Abi Ziyad
dan mayoritas mengatakan bahwa ia adalah seorang
perawi yang dhaif dan bukanlah seorang yang kuat.
Namun, Ibnu ‘Adiy mengatakan bahwa la termasuk
Syi’ah dari kuffah dan hadisnya lemah untuk ditulis.
Selain itu, Al-Bani juga mengomentari Yazid bin Abi
Ziyad adalah al-Qurasyi al-Hasyimi yang dinyatakan daif
oleh pakar hadis disebabkan buruk hafalannya.*

e. Biografi Mujahid

Nama aslinya ialah Mujahid bin Jabir al-Makkiy*’
yang terkenal dengan nama Mujahid bin Jabir Al-Qursiy (
oAl yer p Jal ) lahir pada tahun 19 H dan wafat

tahun 102 H pada usia 83 tahun di Mekah. Mujahid
termasuk tabagah ke-tiga dengan lagob Shohib ibnu

‘dbbas dan Kunyah Abu Al-Hijaj ( zl=+ »f), Abu

Muhammad (Jes ).

** |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 153
% Muhammad Nashiruddin al-AlBani, “Silsilatul-Ahaadiits adh-

Dhaifah wal-Maudhu’ah wa Atsaruhas-Sayyi’fil-Ummah” jilid 3(Riyadh:
Maktabah al-Ma’aarif, 1998), terj A.M. Basalamah, Silsilah Hadits Dha’if dan
Maudhu’ (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), p.679; lihat Abi Thayyib
Muhammad Syamsyul Haq Al’adhim Abadi, Aunul Ma’bud: Syarah Sunan
Abi Dawud—Dar Fikr,tth—p. 305

" Al-Imam Al-Hafidh Syihabuddin Abi Fadhl Ahmad bin “Aliy bin

Ahmad ibn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib no. 7661, (Lebanon: Dar
Al-Kotob Al-ilmiyah-Beirut), p.174

8 Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci ale <y ysi-dil & caall
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Mujahid meriwayatkan hadis dari 143 orang
gurunya®, namun didalam kitab Tahdib at-Tahdib yang
tertulis hanya 26 orang diantaranya: Abi Dzar al-Ghifariy,
Sa’id bin Abi Waqash, ‘Aliy, Abi Sa’id al-Khudriy,
‘Aisyah, Ummu Salamah, Abi Hurairah, Ummu Haniy
binti Abi Thalib, Jabir bin ‘Abdillah, Suraqah bin Malik,
Abi ‘Ubaidah ibn Abdillah bin Mas’ud, dan yang
lainnya®™. Selain guru, Mujahid juga mempunyai murid-
murid, jumlah murid Mujahid lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah gurunya.

Selain  mendapatakan  hadis, Mujahid juga
meriwayatkan hadis kepada 279 orang muridnya®', namun
penulis hanya akan menuliskan 24 orang saja diantaranya:
‘Atha, ‘Ikrimah, ‘Amru bin Dinar, Fathir bin Khalifah,
Abu Ishaq, Abu Zubair al-makkiy, Yunus bin Abi Ishaqg,
Qatadah, ‘Ubaidillah bin Abi Yazid, Aban bin Shalih,
Habib bin Abi Tsabit, Hasan bin Muslim, al-hakam bin
Utaibah, Zubaid bin Yami, Saif bin Sulaiman, ‘Abdillah
bin Katsir al-Qari’, ‘Abdul karim bin Malik al-jazari,
‘Abdah bin Abi Lubabah, ‘Utsman bin ‘Ashim, ‘Utsman
Abu Mughiroh, ‘Umar bin Dzar *2Yazid bin Ziyad Al-
Qurosyiy dan Yazid bin Abi Ziyad Lihasyimiy®® dan
seterusnya.

Semua ulama sepakat bahwa Mujahid adalah
seorang Tabiin yang Tsiqah, Faqih, seorang ‘Alim, ahli
ibadah dan hadisnya banyak. Penadapat ini dikemukakan
oleh Ibnu Sa’id, Ibnu Hibban dan Abu Ja’far at-Thabari
dalam Tahdibu Tahdib.**

f. Abi Dzarr Al-Ghifary

9 Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 & caslle & sl
*% |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p.174-175

*! Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 3 caall- 230l
52 |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p.175

>3 Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 & caall- 230
% |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib, p. 175
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Nama lengkapnya ialah Jindab bin Abdullah bin
Jinadah bin Sufyan bin ‘Abid bin Harom bin Ghafar bin

Mulaili (ol o e o Ol o 33l A e oy o

Jebe o e o) yang terkenal dengan nama Abu Dzarr

Al-Ghifary®™ atau Jindab bin Junadah.”® Ibundanya
bernama Romlah binti Al-Wagqi’ah. nasabnya Al-Ghifary

(s, Al-Hijazi (s;=2+1) dengan kunyah Abu Dzarr (

BE )J ) dan lagobnya Buroyir (z»: ). Meninggal pada

tahun 32 H di Riyadh beliau termasuk tabagah pertama
(sahabat).>’

Abu Dzar terkenal tekun beribadah sebelum Nabi
SAW. diutus. la adalah sahabat kelima yang lebih dahulu
masuk Islam. la baru bisa berhijrah sebelum perang
Khandag. Abu Dzar termasuk kelompok yang melakukan
baiat kepada Nabi SAW. dan berikrar tidak
memperdulikan celaan orang lain dalam menegakan
kebenaran dan akan menyatakan perkara hag meskipun
dengan pahit.®

Abu Dzar meriwayatkan hadis dari ‘Utsman bin
‘Affan, Abu Hurairah, ‘Abdullah bin Mas’ud, ‘Umar bin
Khattab, Sulaiman al-Qarasyiy,’ Aisyah binti Abi Bakr as-
Shiddiq, ‘Abdurrahman bin ‘Auf al-Zuhriy, ‘Abdul
Quddus bin al-Hijaz, ‘Ali bin Abi Thalib al-Hasyimiy,
‘Umair bin Malik, Abu al-Harits (Laits bin Sa’id). *°

> Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 8 <l
% Syihabuddiin Ahmad bin ‘Aliy bin Hajar Al-Asqolaanii, Al-

Ishobah Fii Tamyiiz Ash-Shohaabah, no. 9904 (Kairo: Markaz Hajar Lil
Buhuts Wadarosaat Al-Arobiyyah wal Islamiyyah, tth) , p. 215

> Ibnu Hajar Al-Asqgolaanii, Al-Ishobah Fii Tamyiiz Ash-Shohaabah,

no. 9904, g) 215
5

Masrukhin Muhsin, Pengantar Studi Kompleksitas Hadis (Serang:

FUD Press, 2013), p. 210

%% Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 8 caall
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Selain mendapatakan hadis, Abu Dzar juga
meriwayatkan kepada 294 orang muridnya , namun
penulis hanya akan menuliskan 18 orang saja antara lain:
Abu al-Akhwash, Mujahid bin Jabir al-qurasiy, Yazid bin
Khalid, Abu Hurairah, ‘Abdullah bin Mas’ud, Anas bin
Malik al-Anshariy, al-hasan al-Bashriy, Abu Sa’id al-
Khudriy, Abdullah bin Harits, Abdullah bin al-Abbas
(Ibnu ‘Abbas), Abu Salamah bin ‘Abdurrahman,
Abdullah bin ‘Umar (Ibnu ‘Umar), ‘Abdullah bin Mas’ud,
‘Abdul Malik bin al-Harits, ‘Umar bin Khattab, Yazid bin
Abi Ziyad al-Hasyimiy, Yazid bin Abi Yazid al-bashariy,
‘Abdul Malik bin Abi Dzar al-Ghifariy (Ibnu Abi Dzar)®.
Diantara guru dan murid diatas ada nama-nama seperti
Abu Hurairah, ‘Umar bin Khattab dan Abdullah bin
Mas’ud selain berperan sebagai guru juga berperan
sebagai murid, ini menunjukan bahwa diantara para
sahabat saling berbagi ilmu satu sama lainnya. Terkadang
mereka menjadi murid dan menjadi guru untuk sahabat
lainnya.

Penilaian para muhaditsin mengenai Abi Dzarr
antara lain:

1. Abu Hatim Arrazi mengatakan : 4> 4

2. Al-Bukhari mengatakan: ol ¥ s
3. Muslim bin Al-Hijaj An-Naisaburiy mengatakan:
Gl

Jumhurul’l-Ulama berpendapat, bahwa Sahabat itu
adalah adil, keadilan dalam hal ini, yang dimaksud adalah
keadilan dalam periwayatan hadis, bukan keadilan dalam
soal persaksian.” Adapun pengertian sahabat menurut
Jumhur Muhaditsin ialah, orang yang bertemu dengan

% Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 (8 <)
8! Fatchur Rahman, Zkhtisar Musthalahhu’l Hadits, p. 285
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Rasulullah saw dengan pertemuan yang wajar sewaktu
beliau masih hidup, dalam keadaan iman lagi islam.®

Dikarenakan setelah Abi Dzar diriwayatkan dari
Perawi yang Mubham® yaitu Rojulin (seorang laki-laki),
maka penulis tidak bisa mencantumkan rojulin tersebut
diantara murid-murid dari Sahabat Abi Dzarr.

Riwayat Ahmad bin Hanbal

a. Biografi Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya ialah Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal bin Hilal Asy-Syaibani. la lahir pada bulan
Rabi’ul Awwal 164H, ayahnya meninggal saat Ahmad
kecil masih berusia 3 tahun. la tumbuh dewasa sebagai
anak yatim dan miskin. lbunya, Shafiyah binti Maimunah
berjuang keras mendidik anaknya seorang diri. Meski
Ahmad Kkecil tidak pernah merasakan kasih sayang
seorang ayah, ia tumbuh dengan begitu mengagumkan.

Sebaggian besar pencarian ilmunya ia lakukan di
baghdad. la selalu berpindah-pindah dari satu negeri ke
negeri lain untuk mencari riwayat, sehingga ia dalam
pengetahuan tentang atsar sahabat dan tabi’in, disertai
kecermatannya yang prima dan kehati-hatiannya yang
sempurna. la mempunyai banyak kerangka diantaranya
kitab al-illal, kitab az-zuhd, tafsir an-nasikh wal
mansukh, kitab fadhail ash-shahabat, kitab al-asyribah
dan sebagainnnya.®®

82 Totok Jumantoro, Kamus llmu Hadis (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2002), p. 223

6% Mubham ialah Tidak diketahui nama dan identitasnnya. Lihat

Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul hadits (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1974), p. 358-360

® Abdul Aziz Asy-Syinawi,”Al-Aimmah Al-Arba’ah, Hayatuhum,

Mawagifuhum, Arduhum Al-Imdm Ahmad bin Hanbal” terjemah: Umar
Mujtahid, Biografi Imam Ahmad bin Hanbal: Kehidupan, Sikap dan Pendapat
(Solo: Acé\slvam, 2013), p. vii

Masrukhin, Pengantar Studi Kompleksitas Hadis, p. 231
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Imam Syafi’i, guru figih Ahmad bin Hanbal,
menilai muridnya ini sebagai seorang paling cendikia
yang pernah dijumpai di baghdad. Imam Ahmad bin
Hanbal sangat mementingkan hadis. Karya besarnya ialah
Musnad, sebuah ensiklopedia yang memuat 2.800 sampai
2.900 hadis Rasulullah saw.

Namun dalam sumber lain, kitab musnad ibnu
hanbal memuat 40.000 hadis musnad yang diulang-ulang
ada sekitar 10.000 buah. Putranya Abdullah
menambahkan kedalamnya sekitar 10.000 hadis. Begitu
pula. Ahmad bin Ja’far al-Qoth’i—rawi yang
meriwayatkan dari Abdullah—menambahkan beberapa
tambahan.®’

Imam Ahmad terus menyusun Musnad-nya ini
sepanjang hidup. Beliau tidak hanya fokus untuk
menyusun, menata dan membuat bab-bab hadis, tapi juga
mengumpulkan dan membukukan hadis-hadis tersebut.
tampaknya, beliau mengumpulkan dan menulis hadis-
hadis Nabi Saw. diatas lembaran-lembaran secara
terpisah, seperti oret-oretan. Hingga merasa ajalnya kian
dekat, beliu mengumpulkan anak-anak dan orang-orang
dekatnya, untuk mendiktekan kepada mereka hadis-hadis
yang ia tulis. Setelah itu, membacakan hadis-hadis
tersebut kepada Imam Ahmad meskipun tidak urut.®

Kitab mudnad bukanlah rangkuman masalah
hukum, melainkan kumpulan hadis berdasarkan rujukan
sahabat tertentu dan diletakkan di bab tertentu.
Penyusunnya berbeda-beda. Banyak diantara mereka yang
memulai dengan Khulafaur Rasyidin, kemudian diikkuti
para sahabat yang dijanjikan masuk surga, kemudian
sahabat yang pertama masuk Islam dan seterusnya. Buku
Musnad yang lain disusun secara alfabet dan adakalanya
disusun berdasarkan asal wilayah sahabat. Sementara itu,
karya Ahmad bin Hanbal yang lain diantaranya Al- ‘lal,

% Pramono, 100 Muslim Paling Berpengaruh, pp. 284-285
®7 Masrukhin, Pengantar Studi Kompleksitas Hadis, p. 232
%8 Asy-Syinawi,” Al-Aimmah Al-Arba’ah” pp. 115-116
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Al-Tafsir, Al-Nasikh wa Al-Mansukh, Al-Zuhd, Al-
Masa’il, Al-Fadha’il, Al-Fara’idh, AI-Manasik, Al-Imam,
Fadha’il Al-Shahabah, kitab Al-Asyribah, Tha’ah Al-
Rasul, dan Al-Radd ‘ala Al-jahmiyyah.®®

Imam ahmad bin Hanbal merupakan teladan dalam
hapalan dan kecermatan, sampai-sampai Abu Zur’ah
berkata tentangnya; “ia hafal sejuta hadis, yang sanggup
ia diktekan lewat hafalannya.” Tidak aneh kalau ia
termasuk “amirul mu’minin dalam hadis”, tentang dirinya,
Ibnu Hibban berkata; “jika dia adalah Ahli Fiqih
penghafal hadis yangg meyakinkan, selalu menjauhi
perbuatan haram, senantiasa menjaga ibadah sekaligus
harus  menerima  cambukan. Sehingga  Allah
melindunginya dari bid’ah dan menjadikannya menjadi
imam yang diikuti dan tempat terlindung.” Bid’ah seperti
yang dikatakan Ibnu Hibban—yang Allah pelihara
daripadanya, sehingga menyebabkan ia mendapat
cambukan—adalah  pendapat bahwa al-Quran itu
makhluk. la menolak mengatakan demikian, hingga
membuatnya dicambuk dan dipenjarakan. la masuk
kedalam dapur tukang besi, lalu keluar sebagai emas
murni, “kemudian dikatakan oleh Bisyr bin al-Harits al-
Hafi. "°

Terkait pendapatnya seputar akidah, imam Ahmad
bin Hanbal di sejumlah tempat mengakui, iman adalah
perkataan dan perbuatan, berkuranng dan bertambah. la
mengatakan, “Iman adalah perkataan dan perbuatan,
berkurang dan bertambah. Semua amal kebaikan adalah
bagian dari iman dan perbuatan maksiat akan mengurangi
iman.” Imam ahmad bin Hanbal menambahkan, “sifat
orang mukmin dari golongan Ahlus Sunnah wal Jamaah
adalah orang yang bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak
diibadahi dengan sebenarnya) selainn Allah semata, tiada
sekutu baginya, dan Muhammad adalah hamba dan

% Abdul Majid Khon, Takhrij dan metode memahami hadis (Jakarta:
Amzah, 2014), p. 238

7 Masrukhin, Pengantar Studi Kompleksitas Hadis, p. 232
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utusan_Nya. Mengakui apa yang disampaikan para Nabi
dan Rasul, menyamakan hati, dengan ucapan lisan, dan
tidak ragu dalam keimanannya. Ditempat lain Imam
Ahmad bin Hanbal juga menyatakan, “Iman adalah
perkataan dan perbuatan, bisa bertambah dan berkurang.
Bertambah jika berbuat kebaikan dan berkurang jika
melakukan keburukan. Seseorang bisa keluar ddari Iman
menuju Islam, kemudian jika ia bertobat, ia kembali lagi
kepada iman. Seseorang tidak keluar dari Islam kecuali
dengan menyekutukan Allah, atau menolak salah satu
kewajiban Allah dengan mengingkarinya. Namun, jika
kewajiban ditinggalkan karena menyepelekan dan malas,
maka putusannya sesuai kehendak Allah. Jika
berkehendak lain, Allah akan memaafkannya.” Dari
penjelasan ini dapat disimpulkan tiga pilar iman; Iman,
Islam, dan kufur. Islam adalah pertengahan antara iman
dan Kkafir. Itu berarti iman tidak bisa disertai
kemaksiatan.”*

Pada mulanya, ia menghadiri majlis al-Qadli, Abu
Yusuf. Kemudian belajar hadis, figh dan nasab-nasab
Quraisy dari asy-syai’i lalu ia berangkat ke yaman untuk
mendengar hadis dari  Abdurrazaq.  Selanjutnya
mengembara ke kufah, basrah, jazirah, mekah, madinah
dan syam.™

Ahmad bin Hanbal menghembuskan nafas terakhir
pada Jum’at pagi tahun 241 H diusianya yang ke-77
tahun. Bannan bin Ahmad Al-Qashbani menuturkan,
“Jenazah Ahmad bin Hanbal dihadiri banyak orang,
hingga shaf-shaf shalat jenazah memanjang dari tanah
lapang masjid sampai jembatan Babul Quthai’ah. Delapan
ratus rinu lelaki dan enam puluh ribu wanita turut
hadir.”"

b. Husain bin Muhammad at-Tamimi

" Asy-Syinawi,” Al-Aimmah Al-Arba’ah”,pp 134-135
"2 Masrukhin, Pengantar Studi Kompleksitas Hadis, p. 233
® Asy-Syinawi,” Al-Aimmah Al-Arba’ah” p. 279
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Nama lengkapnya ialah Husain bin Muhammad
bin Bahram at-Tamimi (el a8 (p dast o ).
Para Ulama berbeda pendapat tentang tahun kematiannya.
Menurut Hanbal bin Ishagq, Husain wafat tahun 213,
Menurut Muthayyan, wafatnya pada tahun 14, Ibnu Qani’
mengatakan bahwa Husain wafat tahun 15. Namun, lbnu
Sa’id mengatakan bahwa wafatnya Husain bin
Muhammad ialah di akhir khilafah Ma’mun dan tidak
menyebutkan kepastian tahunnya.”

Husain bin Muhammad at-Tamimi meriwayatkan
hadis dari: Isma’il bin Abbas, Jarir bin Abdul Hamid,
Sufyan at-Tsauri, Yazid bin Atho’i Ay-Yasykur,” Isra’il
dan yang lainnya. Selain itu, Husain bin Muhammad at-
Tamimi juga meriwayatkan hadis kepada: Ahmad bin
Hanbal, Ahmad bin Mani’, Ibrahim bin Sa’id al-Jauhari,
Abu Khaitsamah, Muhammad bin Rofi’, Yahya, Ibnu Abi
Syaibah, Adzdzuhliy, dan yang lainnya.’

Mayoritas ulama seperti Ibnu Sa’id, Ibnu Hibban,
Ibnu Qani’ Ibnu Wadhah dan al-ljliy mengatakan bahwa
Husain bin Muhammad at-Tamimi adalah Tsigah,

sedangkan an-Nasa’i mengatakan b « _J (tidak ada

cacat padanya) dan lbnu Numayir mengatakan bahwa
Husain bin Muhammad at-Tamimi adalah orang yang

jujur ( Gars).”’

c. Yazid bin Atho’i Ay-Yasykur

Nama lengkapnya ialah Yazid bin ‘Atho’i bin
Yazid bin ‘Abdirrahman ay-Yasykur. Tidak diketahui
kapan tahun kelahirannnya, namun yang hanya tertulis
ialah tahun wafatnya yakni 177H.” Selama hidupnya,

™ al-Asgolaaniy, Tahdibu Tahdzib (jilid 3), p. 110

"> Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 3 caall- & sl
’® |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib (jilid 3), p. 110

" Ibn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib (jilid 3), p. 110-111
"8 |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib (jilid 3), p. 174
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beliau tinggal di wasith dan merupakan thabagah ke
delapan.”

Yazid bin Atho’i meriwayatkan hadis dari Simak
bin Harb, Isma’il bin Abi Khalid, Bayan bin Basyir,
Mu’awiyah bin Ishaq bin Thalhah,®° Yazid bin Abi Ziyad
al-Hasyimi, sulaiman bin Mihran al-A’masy dan yang
lainnya®

Selain itu, beliau juga meriwayatkan hadis kepada
‘Abdurrahman bin Mahdi, Husain bin Muhammad Al-
Marwazi, Yahya bin Ishaq, Abu Dawud ath-Thalayisi,
Abu Mughirah al-Khaulani, Sa’id bin Sulaiman al-
Wasith, Yahya bin ‘Abdul Hamid al-Himani,® Husain bin
Muhammad at-Tamimi, dan yang lainnnya®.

Banyak ulama berkomentar tentang Yazid bin
Atho’i, diantaranya:

1. An-Nasa’i mengatakan: ca=.> (Orang yang lemah)

juga s J(bukan apa-apa);
2. Yahya bin Ma’in mengatakan: sl _~J(bukan

orang yang kuat);
3. Ahmad bin Abi Yahya ‘an Ahmad:&gad) 3

saL (bukan orang yang kuat dalam hadis), dan
yang lainnya.®

Yazid bin Atho’i menerima hadis ini dari guru
yang sama dengan Khalid bin Abdillah (sanad hadis
riwayat Abu Dawud), yakni Yazid bin Abi Ziyad yang di
daif-kan para ulama, kemudian Mujahid, Rojulin dan Abi
Dzar.

® Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 8 caall

8 |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib (jilid 3), p. 173

8 Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 3 caall- & sl
82 |bn Hajar al-Asqolaaniy, Tahdibu Tahdzib (jilid 7), p. 173

8 Gawami Al-Kaleem V4.5 dengan kata kunci 4 8 caall- 230l
8 lihat 1bn Hajar al-Asgolaaniy, Tahdibu Tahdzib (jilid 7), p. 174
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Pada skema seluruh sanad hadis cinta dan benci karena
Allah tampak jelas bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Aba
Dawad dan Ahmad bin Hanbal salah satu sanad hadisnya
mubham, dikatakan demikian karena ada periwayat ke dua
setelah sahabat Abi Dzarr tidak disebutkan identitasnya yaitu
Rojulin. Sedangkan dari hadis yang diriwayatkan oleh selain Abt
Dawud dan Ahmad bin Hanbal tidak ada perawi Rojulin tersebut,
namun begitu tetap melewati Yazid bin Abi Ziyad yang di daif-
kan para ulama.

Selanjutnya, mulai dari periwayat pertama sampai dengan
ke empat tidak ada periwayat yang berstatus pendukung, baik
berupa syahid ataupun mutabi’. Seperti diketahui dalam ilmu
hadis mutabi’ yaitu hadis yang perawinya diikuti oleh perawi lain
yang pantas mentakhrijkan hadisnya. Sedangkan Syahid adalah
hadis yang perawinya diikuti oleh perawi lain yang menerima
dari sahabat lain, dengan matan yang menyerupai hadis dalam
lafaz dan maknanya, atau dalam maknanya saja.®

Namun, mulai dari periwayat ke lima (termasuk Rojulin)
barulah terdapat mutabi’-nya. Terdapat lima orang yang
meriwayatkan hadis ini pada periwayat ke-lima, yaitu Khalid bin
‘Abdillah dari jalur Riwayat Abu dawud, Yazid bin ‘Atho’i dari
jalur riwayat Ahmad bin Hanbal, Jarir bin ‘Abdul Hamid dari
jalur riwayat Muhammad bin Nashir dan Abu Bakar al-Bazuri,
Abu Awanah, lbnu Qashim, dan Ibnu Qashim Abu Zubair.
Dengan demikian, sanad hadis cinta dan benci karena Allah pada
periwayat pertama sampai keempat tersebut, sanad hadis
termasuk garib®; dan barulah pada periwayat kelima sampai
mukharij, sanad hadis termasuk masyhur. Dalam istilah ilmu
hadis, sering disebut garib fi awal-masyhur fi akhir.

8 Subhi ash-Shalih, “Ulum al-Hadis wa Musthalahuhu”—Dar al-Ilim
Lil-Malayin: Beirut, 1977; terj. Membahas IImu-llmu Hadis (Jakarta: PT.
Pustaka Firdaus, 2013), p.222

8 Gharib ialah Penyendirian perawi dalam meriwayatkan hadis,
yakni tidak ada orang lain yang meriwayatkan selain perawi itu sendiri. Lihat:
Masrukhhin Muhsin, Ulumul Hadis (Buku Daras)—serang, 2010—p. 60;
Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahhu’l Hadits, p. 97; Nuruddin ‘Itr, “Manhaj
An-Naqd Fii ‘Uluum Al-Hadits”—Dar al-Fikr Damaskus, terj. ‘Ulumul Hadis
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), p. 419
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Mengacu pada skema sanad hadis cinta dan benci karena
Allah semua sanad tidak melewati Rojulin kecuali sanad dari Aba
Dawud dan sanad dari Ahmad bin Hanbal. Kedua sanad hadis
tersebut terputus pada periwayat tingkat pertama. Menurut istilah
ilmu hadis, setiap hadis yang tidak bersambung sanadnya baik
yang disandarkan kepada Nabi SAW. maupun disandarkan
kepada yang lain disebut hadis mungathi’®’

Menurut Syaikh Manna’ Al-Qaththan hukum hadis
mungathi’ itu daif, karena tidak diketahui keadaan perawi yang
dihapus (majhul).? Menurut Nashiruddin al-Albani, sanad hadis
cinta dan benci karena allah riwayat Abu Dawud ini dhaif
karena ada perawi yang tidak disebutkan namanya yang
membuatnya masuk dalam kategori perawi misterius. Disamping
itu, Al-Bani menyebutkan bahwa selain karena perawinya yang
mubham juga karena Yazid bin Abi Ziyad adalah al-Qurasyi al-
Hasyimi yang dinyatakan daif oleh pakar hadis disebabkan buruk
hafalannya.®

Sedangkan, kedua hadis yang penulis teliti yakni hadis
cinta dan benci karena Allah riwayat Abu Dawud dan hadis
perbandingannya yakni hadis cinta dan benci karena Allah
riwayat Ahmad bin Hanbal keduanya melewati jalur sanad yang
sama Yyakni Rajulin dan Yazid bin Abi Ziyad. Maka, hadis
perbandingan riwayat yang diteliti ini tidak dapat menolong
kedaifan sanad hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.

8 Nuruddin “Itr, ‘Ulum al-Hadis, p. 383

8 Syaikh Manna Al-Qaththan, “Mubahits fii ‘Ulumil hadits”, terj.
Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Study Ilmu Hadis—cet. 1—Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2005, p. 139

8 al-AlBani, “Silsilatul-Ahaadiits adh-Dhaifah wal-Maudhu’ah”,
p.679



